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Abstract  

This research analyzes the accounting management of zakat funds based on Financial Accounting 
Standards Statement 109 at the Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa in South Sulawesi. The research 
variables include elements outlined in Financial Accounting Standards Statement 109, namely 
recognition and measurement, distribution, presentation, and disclosure. The population involves 
documents related to zakat fund management in South Sulawesi, and the sample consists of data related 
to zakat fund management for the year 2022, extracted from journal evidence and financial reports. The 
analysis results indicate that the accounting management of zakat funds at the Lembaga Amil Zakat 
Dompet Dhuafa in South Sulawesi is not fully in accordance with Financial Accounting Standards 
Statement 109. Some zakat transaction recordings, especially in the recognition aspect, are not 
systematically documented. Additionally, the disclosure of items in financial statements lacks detailed 
explanations and informative presentation. Similarly, components of financial statements related to 
changes in managed assets are not presented explicitly. Therefore, it is recommended that the Lembaga 
Amil Zakat Dompet Dhuafa in South Sulawesi improve and enhance the recording, disclosure, and 
presentation of information in financial statements in accordance with the principles of Financial 
Accounting Standards Statement 109 to provide more accurate and transparent information. 
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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis pengelolaan akuntansi dana zakat berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan 109 pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Variabel penelitian mencakup 
unsur-unsur Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109, yakni pengakuan dan pengukuran, 
penyaluran, penyajian, dan pengungkapan. Populasi penelitian melibatkan dokumen terkait pengelolaan 
dana zakat di Sulawesi Selatan, sementara sampelnya adalah data terkait pengelolaan dana zakat untuk 
tahun 2022, diambil dari bukti jurnal dan laporan keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pengelolaan akuntansi dana zakat pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan belum 
sepenuhnya sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109. Beberapa pencatatan transaksi 
zakat, khususnya dalam unsur pengakuan, tidak dilakukan secara sistematis, dan pengungkapan pos-
pos dalam laporan keuangan tidak mencerminkan tingkat kejelasan dan informativitas yang optimal. 
Begitu pula, komponen laporan keuangan terkait perubahan aset kelolaan tidak disajikan secara khusus. 
Oleh karena itu, disarankan agar Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan memperbaiki dan 
meningkatkan pencatatan, pengungkapan, serta penyajian informasi dalam laporan keuangan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 untuk memberikan informasi yang 
lebih akurat dan transparan. 

Kata Kunci: Dana zakat; PSAK 109; Dompet Dhuafa Sulsel 
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1. PENDAHULUAN 

Akuntansi zakat sebagai penyedia informasi keuangan, akuntabilitas, dan pengendalian 

manajemen, (Ritonga P. , 2017). Akuntansi zakat memiliki tujuan untuk melakukan 

pertanggungjawaban atas informasi keuangan amil, menjalankan fungsi manajemen, serta 

pengambil keputusan yang tepat. Pengelolaan zakat merupakan aktivitas untuk mengatur dengan 

baik penghimpunan dan pendistribusian dana zakat oleh lembaga amil dengan menjalankan fungsi 

manajemen.  

 

Pengelolaan zakat yang berdasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 

haruslah meliputi tiga aspek yang terdapat didalamnya. Saat dana zakat diterima, dilakukan 

pengakuan dan pengukuran terkait dana zakatnya. Selanjutnya, dilakukan penyaluran atas dana 

zakat yang diterima dengan memperhatikan poin yang terdapat pada PSAK 109. Amil menyajikan 

dana zakat, infak/shadaqah, dan dana amil pada laporan keuangan secara terpisah dan amil 

mengungkapkan kebijakan penyaluran zakat, metode penentuan nilai wajar, rincian jumlahnya, 

penggunaan dana zakat dalam bentuk perolehan asset tetap, dan hubungan pihak berelasi antara 

amil dan mustahik. Proses pengelolaan zakat dapat terarah pada peruntukannya ketika dana zakat 

tersebut dapat dikelola langsung oleh lembaga amil zakat yang berwenang atasnya, seperti 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

 

Terdapat beberapa Lembaga Amil Zakat di Indonesia yang menghimpun dana zakat, salah satunya 

LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan adalah lembaga amil 

atau organisasi nirlaba yang dinaungi oleh masyarakat Indonesia. Adapun potensi, penghimpunan 

dan pendistribusian dana zakat yang didata oleh lembaga amil zakat Dompet Dhuafa pada tahun 

2020-2021 adalah sebagai berikut; 

 

Tabel 1. Penghimpunan dan Penditribusian Zakat Dompet Dhuafa Tahun 2020 - 2021 

TAHUN 
REALISASI PENGHIMPUNAN 

(Rupiah) 

REALISASI 

PENDISTRIBUSIAN 

(Rupiah) 

2020 999.829.149 1.588.600.081 

2021 870.037.545 1.558.881.776 

Sumber: Dompet Dhuafa Sulsel, 2023 

 

Dari data penghimpunan dan pendistribusian dana zakat oleh Dompet Dhuafa diatas, pada tahun 

2020 ke 2021 mengalami penurunan pada realisasi penghimpunan jenis dana zakatnya, sementara 

untuk pendistribusiannya tetap dapat disalurkan dengan jumlah banyak dibanding jumlah yang 

diterima ditahun tersebut karena LAZ Dompet Dhuafa memanfaatkan sisa saldo awal dan akhir dari 

tahun sebelumnya. Namun, dengan total penerimaan serta penyaluran yang disajikan belum cukup 

memberi jawaban atas penelitian ini. Faktanya, dalam  penelitian Sri (2020) dengan judul “Analisis 

Penerapan PSAK 109 pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah”, hasil kajiannya mengatakan bahwa 

Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah belum sesuai sepenuhnya PSAK 109 dalam pengelolaan 

dana zakatnya, peneliti menyebutkan bahwa dana zakat, infak/shadaqah, dana amil, dana non 

halal, dan dana lainnya dilaksanakan tergantung nilai dasar tunai dan input yang dikelola oleh 

aplikasi SIMBA. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengelolaan akuntansi dana zakat berdasarkan PSAK 109 pada Dompet Dhuafa 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan akuntansi dana zakat 
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berdasarkan PSAK 109 pada Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Manfaat dari penelitian ini secara 

praktis yaitu memberikan sebuah saran terkait pengelolaan akuntansi dana zakat dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip yang telah dimuat dalam PSAK 109. Sementara secara teoritis yaitu 

memberikan wawasan ilmu pengetahuan tarkait judul penelitian yang diangkat serta membantu 

dalam pengembangan teori ilmu terkait akuntansi zakat bagi peneliti berikutnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Zakat 

Zakat berasal dari kata bahasa arab yaitu zaka yang berarti berkah, berkembang, suci, dan baik. 

Zakat dikatakan berkah karena terdapat ridho-Nya, antara muzakki dan mustahiq sebagai bentuk 

silaturahmi keduanya, dikatakan berkembang karena sebagai wujud pahala di akhirat juga ganjaran 

langsung di dunia dari Allaah Subhanahu Wa Ta’alaa, dikatakan suci karena dapat membersihkan 

jiwa dari sikap egois dan sombong, dan dikatakan baik dalam artian pemberian langung identitas 

kebaikan dari Allaah Subhanahu Wa Ta’ala (Abbas & Sudirman, 2017). Secara istilah fiqih, zakat 

adalah sejumlah harta tertentu yang memenuhi persyaratan sesuai syariat agama islam dan juga 

diwajibkan Allah Subahanahu Wa Ta’ala untuk dikeluarkan, yang nantinya diperuntukkan bagi orang 

yang berhak menerimanya (mustahiq) yang terdapat delapan golongan didalamnya (Hetti & 

Restianti, 2021) (Dunakhir, 2019).  

 

2.2. Dasar Hukum Zakat 

Perintah diwajibkannya berzakat telah banyak disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai salah satu 

landasan dalam menunaikan kewajiban tersebut. Salah satunya yang terdapat dalam QS. At-

Taubah:103, 

  

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَ  رُهُمْ وَتزَُك ِ ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ ﴿ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ  ﴾  ١٠٣اللّٰه

Terjemahnya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan³³² dan membersihkan mereka, 

dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

332. Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta. 

Sumber: (Al-Qur'an dan Terjemahannya, 2019) 

 

Adapun golongan orang-orang yang berhak menerima dana zakat terdapat delapan golongan, hal 

ini telah disebutkan dalam Al-Qur’an surah At-Taubah:60, yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, 

gharimin atau orang yang berhutang dan tidak mampu untuk membayarnya karena memenuhi 

kebutuhan pokoknya, hamba sahaya, fii sabilillah, dan ibnu sabil. 

 

2.3. Syarat dan Jenis Zakat 

Syarat harta tersebut telah wajib zakat jika hal tersebut telah terpenuhi, yaitu beragam Islam, 

berakal sehat dan merdeka, kepemilikan penuh terhadap harta, serta harta telah mencapai nisab 

dan haul. Adapun jenis-jenis zakat yaitu zakat jiwa (nafs) yaitu zakat fitrah yang dikeluarkan 

biasanya dalam bentuk beras, dan zakat harta (maal) yaitu zakat yang dikeluarkan biasanya dalam 

bentuk zakat penghasilan, emas, perak, uang, dan sebagainya(Tikollah et al., 2021). 
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2.4. Pengelolaan Akuntansi Dana Zakat 

Pengelolaan zakat adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh badan amil dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, mengawasi, dan melaksanakan penghimpunan serta pendistribusian dana 

zakat (Pangiuk, 2020). Pengelolaan zakat dalam hal ini terdapat dua poin penting yang perlu 

diperhatikan didalamnya yaitu bagaimana dana zakat itu diperoleh atau dikumpulkan, dan seperti 

apa pendistribusian atau penyalurannya. Menurut Ritonga (2017), Akuntansi zakat sebagai 

penyedia informasi keuangan, akuntabilitas, dan pengendalian manajamen. Akuntansi zakat 

merupakan penyaji informasi keuangan terkait kepatuhan lembaga amil yang termasuk 

penerimaan, pengeluaran, dan penyaluran dana zakat dengan tetap memperhatikan ketentuan 

syariat Islam (Siregar, 2019). Akuntansi zakat secara umum adalah proses sistematis dalam 

menyajikan data transaksi dana zakat sehingga nantinya lembaga amil dapat menghasilkan data 

keuangan terkait dana zakat yang digunakan sebagai pengambil keputusan bagi pihak yang 

berkepentingan. 

 

2.5. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 

Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dalam dana zakat dalam bentuk kas 

dengan jumlah yang diperoleh, sedangkan dalam bentuk nonkas di ukur sesuai harga pasarnya. 

Adapun jika muzakki ingin menentukan mustahik untuk menerima zakatnya, maka amil 

mengakuinya sebagai dana zakat, dan ketika amil memperoleh ujrah atas hal tersebut, maka amil 

mengakuinya sebagai penambah pada dana amil. Asset zakat (selain kas) bisa saja dapat 

mengalami penurunan nilai, maka jumlah untuk kerugiannya ditanggung dan diakui sebagai 

pengurang dana zakat dan dana amil dengan dilihat pada sebabnya. Jika jumlah kerugian tersebut 

tidak diakibatkan oleh amil maka diakui sebagai pengurang dana zakat, dan jika disebabkan oleh 

amil, maka hal tersebut diakui sebagai kerugian dan pengurang pada dana amil. 

 

Zakat yang disalurkan kepada para mustahik diakui oleh lembaga amil sebagai pengurang dana 

zakat sebesar total seluruhnya jika dalam bentuk kas, dan total yang tercatat jika dalam asset 

nonkas. Amil juga berhak mengambil bagian zakat untuk menutup biaya operasional amil agar 

dapat melaksanakan fungsinya dengan tetap memperhatikan prinsip syariah. Penentuan jumlah 

bagian untuk mustahik ditentukan oleh amil sesuai prinsip syariah. Penyaluran dana zakat untuk 

amil, diakui sebagai penambah dalam dana amil. Penyaluran dana zakat dalam bentuk perolehan 

asset tetap diakui sebagai penyaluran seluruhnya jika diberikan kepada amil lain untuk dikelola 

yang tidak dikendalikan amil, dan penyaluran secara bertahap jika masih dalam kendali amil atau 

pihak lain yang dikendalikan oleh amil. 

 

Amil menyajikan dana zakat, dana infak/shadaqah, dan dana amil secara khsusus pada laporan 

posisi keuangan. Sedangkan untuk mengungkapkannya, amil mengungkapkan terkait transaksi 

zakat namun tidak dibatasi pada kebijakan penyaluran zakatnya, kebijakan penyaluran zakat dan 

mustahik non-amil, metode untuk menentukan nilai wajar khusus pada asset nonkas, detail jumlah 

penyaluran dana zakat kepada mustahik, detail penggunaan dana zakat dalam bentuk asset 

kelolaan, dan kaitan khusus antara amil dan mustahik. Laporan keungan yang harus disajikan oleh 

lembaga amil zakat secara umum terdapat lima komponen laporan keuangan yang telah termuat 

dalam PSAK 109, yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan asset 

kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada kajian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Variabel penelitian ini 

yaitu pengelolaan dana zakat berdasarkan PSAK 109, yang dimana variabel tersebut diukur 

menggunakan aspek-aspek yang terdapat dalam PSAK 109 yaitu tarkait pengakuan dan 

pengukuran, penyaluran, serta penyajian dan pengungkapan. Sementara populasi dalam penelitian 

ini, yaitu semua data yang berhubungan dengan pengelolaan dana zakat pada Dompet Dhuafa 

Sulsel, dan sampel yang diambil yaitu data yang berkaitan dengan pengelolaan dana zakat pada LAZ 

Dompet Dhuafa Sulsel untuk tahun 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi 

dan wawancara terkait fokus penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

dalam bentuk deskriptif kualitatif dengan menggambarkan fenomena alamiah pada objek 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

• Pengakuan dan pengukuran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, maka secara umum pengakuan atas 

penerimaan dana zakat diakui sebagai penambah dalam dana zakat yang diukur dengan 

jumlahnya jika diterima dalam bentuk kas dan melihat nilai wajarnya jika dalam bentuk non-

kas, untuk pencatatannya terkadang dilakukan setelah dua sampai tiga hari setelah setoran 

donasi dilaksanakan dengan membuat jurnalnya serta untuk jurnal yang tersaji terdapat 

beberapa yang terinput secara berulang pada beberapa akun salah satu diantaranya akun 

zakat serta menggabungkan transaksi dari dana lain selain zakat. Penerimaan zakat dalam 

bentuk asset non-kas, diakui sebesar jumlahnya harga pasar yang tersedia pada saat itu. Dana 

zakat yang diterima untuk disalurkan sesuai permintaan dari donatur diakui sebagai penambah 

dalam bagian dana zakat untuk penyaluran. 

 

• Penyaluran 

Berdasarkan praktik yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulsel, penyaluran atas dana 

zakat dilaksanakan sesuai pada programnya dengan menyalurkan ke delapan asnaf atau 

mustahik pada masing-masing program lembaga dengan diakui sebagai pengurang dana 

zakat. Penyaluran zakat dalam bentuk asset kelolaan program diakui sebagai pengurang dalam 

beban penyusutan untuk masing-masing peruntukkannya dengan melihat daftar umur 

manfaat asset tersebut dalam bentuk tabel. 

 

• Penyajian dan pengungkapan 

Berdasarkan praktik akuntansi yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulsel, maka 

penyajian atas dana zakat, infak/sedekah, dana amil dalam laporan posisi keuangan, dan 

penggunaan dana zakat dalam bentuk asset kelolaan disajikan pada catatan atas laporan 

keuangan dan laporan posisi keuangan, sedangkan rincian alokasi dana zakat disajikan pada 

laporan aktivitas dana dan program. Terkait penyaluran zakat, diungkapkan pada laporan 

aktivitas dana dengan menguraikan masing-masing alokasinya untuk mustahik dan untuk 

hubungan antara amil dan mustahik, hanya membuat laporan penyampaian. 
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Tabel 3. Analisis Akuntansi Dana Zakat LAZ Dompet Dhuafa Berdasarkan PSAK 109 

Unsur PSAK 109 
Praktik Akuntansi 

LAZ Dompet 
Dhuafa Sulsel 

Keterangan 

Pengakua

n dan 

Pengukur

an 

 

 

Penerimaan 

zakat diakui 

pada saat kas 

atau non-kas 

di terima 

sebagai 

penambah 

dana zakat 

Dompet Dhuafa 

Sulsel mengakui 

dana zakat 

sebagai 

penambah dalam 

dana zakat tetapi 

pencatatan jurnal 

tidak sistematis  

Tidak 

Sesuai  

PSAK 109 

Pengukuran, 

jika dana zakat 

diterima dalam 

bentuk kas, 

diukur sebesar 

jumlah yang 

diterima dan 

zakat non-kas, 

sebesar jumlah 

wajar  

Dompet Dhuafa 

Sulsel mengukur 

penerimaan dana 

zakat dalam 

bentuk kas, 

sebesar jumlah 

yang diterima dan 

non-kas, sebesar 

jumlah wajar  

Sesuai  

PSAK 109 

penentuan 

mustahik dari 

muzakki 

penyaluran 

zakat, diakui 

sebagai 

penambah 

dana zakat, 

jika atas jasa 

tersebut amil 

memperoleh 

ujrah maka 

dapat diakui 

sebagai 

penambah 

dana amil 

Dompet Dhuafa 

mengakui sebagai 

penambah dana 

zakat untuk 

disalurkan, dan 

Dompet Dhuafa 

Sulsel tidak 

memperoleh ujrah 

pada tahun 2022 

Sesuai Standar  

PSAK 109 

 

Asset zakat 

yang 

mengalami 

penurunan, 

jumlah 

kerugian 

tersebut harus 

diakui sebagai 

pengurang 

pada dana 

zakat atau 

dana amil 

tergantung 

LAZ Dompet 

Dhuafa tidak 

mengalami 

penurunan nilai 

asset zakat pada 

tahun 2022 baik 

yang disebabkan 

amil atau tidak 

Sesuai 

PSAK 109 
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pada sebab 

terjadinya 

Penyalur

an  

 

 

 

Penyaluran 

dana zakat 

diakui sebagai 

pengurang 

dalam dana 

zakat, sebesar; 

1. Jumlahny

a, jika kas 

2. Nilai 

wajar yang 

sesuai harga 

pasar, jika 

asset nonkas 

Dompet Dhuafa 

menyalurkan dana 

zakat sebagai 

pengurang dana 

zakatnya 

1. Jika dalam 

bentuk kas,  

sebesar jumlahnya 

2. Jika asset 

non-kas, sebesar 

nilainya 

Sesuai  

Sesuai 

Amil berhak 

mengambil 

bagian zakat 

untuk menutup 

biaya 

operasional 

amil dengan 

tetap 

memperhatika

n prinsip 

syariah 

Dompet Dhuafa 

Sulsel mengambil 

bagian zakat 

sebesar 12,5% 

Sesuai 

PSAK 109 

Penentuan 

jumlah bagian 

untuk 

mustahik 

ditentukan 

oleh amil 

sesuai prinsip 

syariah 

Menentukan 

jumlah hak 

mustahik melalui 

program layanan 

mustahik dan dari 

dewan syariah 

Sesuai Standar PSAK 109 

Dana zakat 

yang 

disalurkan 

untuk amil, 

diakui 

penambah 

dana amil 

Dompet Dhuafa 

Sulsel mengakui 

sebagai 

penambah dana 

operasional(bagia

n amil) 

Sesuai Standar  

PSAK 109 

Penyaluran 

dana zakat 

dalam bentuk 

perolehan 

asset tetap 

diakui sebagai 

penyaluran 

seluruhnya jika 

diberikan 

kepada amil 

lain untuk 

dikelola, dan 

tidak diserahkan 

kepada pihak lain 

untuk dikelola,dan 

penyaluran 

assetkelolaan(per

alatan) diakui 

sebagai beban 

penyusutan atas 

masing-masing 

peruntukannya 

dengan melihat 

Sesuai Standar  

PSAK 109 
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penyaluran 

secara 

bertahap jika 

masih dalam 

kendali amil 

umur manfaat 

asset tersebut. 

Penyajian 

dan 

Pengungk

apan 

 

 

 

Amil 

menyajikan 

dana zakat, 

dana 

infak/sedekah, 

dan dana amil 

secara 

terpisah dalam 

laporan posisi 

keuangan 

Dompet Dhuafa 

menyajikan dana 

zakat, 

infak/sedekah, 

dan dana amil 

dalam laporan 

posisi keuangan 

Sesuai standar  

PSAK 109 

Amil 

mengungkapka

n: 

1. Kebijakan 

penyaluran 

zakat, detail 

penyaluran 

zakat lengkap 

dengan rincian 

terkait 

penentuan 

skala prioritas 

penyaluran 

dan penerima 

manfaat 

2. Kebijakan 

terkait 

penyaluran 

zakat dan 

msutahik non-

amil 

(persentase 

pembagian, 

alasan, 

konsistensi 

kebijakan) 

3. Metode 

penentuan 

nilai wajar 

untuk asset 

nonkas 

4. Detail 

total 

penyaluran 

dana zakat 
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mengungkapkan: 
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mustahik tidak 

tersaji (persen, 
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lainnya) 

1.Sesuai 

2. Sesuai 

3. Sesuai 

4. Sesuai 

5. Sesuai 

6. Sesuai 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

Unsur pada pengakuan dan pengukuran yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulsel tidak 

sepenuhnya sesuai pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109, diantara yang 

menjadikan unsur pengakuan ini tidak secara penuh sesuai pada PSAK 109 karena pada pencatatan 

atas transaksi dana zakat tersebut tidak dilaksanakan secara sistematis yang dimana lembaga 

tersebut menggabungkan seluruh penerimaan dana baik itu zakat, infak, ataupun dana lain yang 

seharusnya dipisahkan pencatatan transaksi ke dalam jurnal, jadi untuk dana yang lain disajikan 

saja secara khusus pada transaksi yang demikian sehingga dapat diketahui lebih detail dana 

tersebut, kemudian untuk pencatatan jurnalnya juga seharusnya dicatat pada saat penerimaan 

dana tersebut agar dapat menghindari hal-hal yang kurang material. Unsur penyaluran yang 

dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulsel seluruhnya telah sesuai pada PSAK 109 dengan 

memperhatikan aspek penting yang terdapat dalam unsur penyaluran tersebut. Unsur penyajian 

yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Sulsel telah sesuai dengan PSAK 109 yang menyajikan saldo 

dana zakat, infak/shadaqah, dan dana amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan, adapun 

untuk pengungkapan yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulsel tidak sesuai pada PSAK 109 

karena untuk masing-masing perincian atas total, kebijakan, persentase dan lainnya tidak 

diungkapkan secara jelas pada laporan keuangan. Komponen laporan keuangan Dompet Dhuafa 

Sulsel juga secara umum tidak sepenuhnya sesuai pada PSAK 109 terkait penyajian laporan entitas 

amil, yang masih terdapat beberapa komponen laporan keuangan yang belum sesuai, diantaranya 

laporan perubahan asset kelolaan yang tidak disajikan secara khusus, dan catatan atas laporan 

keuangan yang bersifat deskriptif tidak disajikan serta semua rincian atas pos-pos yang diperlukan, 

yang dimana penyebab tersebut telah dibahas pada bahasan sebelumnya. Laporan audit dari LAZ 

Dompet Dhuafa Republika yang merupakan penggabungan dari masing-masing kantor cabang 

lembaga tersebut tersaji secara material dengan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yang telah 

diaudit langsung oleh kantor akuntan publik Herlianto & Rekan, yang menyajikan laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan asset kelolaan, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal tersebut. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri (2020)  judul Analisis 

Penerapan PSAK 109 pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif, hasil kajiannya mengatakan bahwa Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah belum 

5. Detail 

penggunaan 

dana zakat 

dalam bentuk 

asset kelolaan 

yang dalam 

pengendalian 

amil 

6. Hubunga

n kepada pihak 

yang berkaitan 

antara amil 

dan mustahik 

yang 

mencakup 

sifat hubungan 

tertentu, dll 
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sesuai sepenuhnya pada PSAK 109 dalam pengelolaan dana zakatnya, peneliti menyebutkan bahwa 

dana zakat, infak/shadaqah, dana amil, dana non halal, dan dana lainnya dilaksanakan tergantung 

nilai dasar tunai dan input yang dikelola oleh aplikasi SIMBA. 

 

5. KESIMPULAN 

Total penerimaan dana zakat yang dihimpun oleh Dompet Dhuafa Sulsel selama tahun 2022 

sebesar Rp.744.883.313 dari berbagai dana zakat yang diterima. Total penyaluran zakat yang telah 

tersalurkan pada tahun 2022 sebesar Rp. 1.377.878.378 dari bagian hak mustahik amil 12.5% serta 

untuk mustahik non-amil 87.5%. Total penyaluran yang lebih banyak dibanding penerimaan, karena 

masih terdapat sisa saldo awal dari lembaga tersebut yang kemudian dimanfaatkan lagi untuk 

penyaluran pada tahun berikutnya. Praktik pengelolaan akuntansi dana zakat oleh LAZ Dompet 

Dhuafa Sulsel belum optimal dalam mengelola transaksi dana zakat, sehingga secara keseluruhan 

praktik tersebut belum sesuai pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109, hal ini 

disebabkan karena kurangnya perhatian lebih terkait standar operasional pengelolaan transaksi 

zakat, sedangkan dalam kebijakan pencatatan transaksi tersebut harus sesuai pada proses 

akuntansi yang relevan dan juga keterbatasan dalam mempublikasikan catatan atas laporan 

keuangan yang dalam laporan tersebut harusnya menyajikan seluruh kebijakan serta beberapa hal 

lain yang terkait, sehingga kurang transparansi ke publik. 
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